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Abstrak 
 
Pengaruh kepemimpinan demokratis yang positif terhadap prestasi kerja ditinjau dari variabel 
demokratis. Penelitian ini bertujuan:(1) mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan 
pada UPBJJ-universitas terbuka di kota Makassar (2) mengetahui prestasi kerja pegawai pada 
UPBJJ-Universitas terbuka di kota Makassar  berdasarkan persepsi karyawan, (3) mengetahui 
signifikan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap prestasi kerja pegawai pada UPBJJ-
universitas terbuka di kota Makassar, dan (4) mengetahui gaya kepemimpinan yang 
berpengaruh dominan terhadap prestasi kerja karyawan pada UPBJJ-universitas terbuka di 
kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) variable gaya kepemimpinan 
otoriter, democratis, dan laissez faire, baik secara simultan maupun secara parsial 
berpengaruh secara significant terhadap prestasi kerja pegawai pada UPBJJ- universitas  
terbuka di kota Makassar. (2) gaya kepemimpinan laissez faire merupakan variabel yang 
paling berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada UPBJJ-universitas terbuka di kota 
Makassar  (t-hitung= 3,033). (3) kontribusi variabel gaya kepemimpinan otoriter, democratis 
dan laissez faire pegawai pada UPBJJ-universitas terbuka di kota Makassar sebesar 86,9% 
sedangkan sisanya sebesar 13,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengharuskan adanya usaha untuk 
meningkatkan kualitas karyawan, disamping itu usaha peningkatan prestasi kerja perlu 
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga 
kerja yang akan menangani dan menunjang proses industrialisasi yang pada umumnya 
menggunakan alat teknologi modern, maka diperlukan penciptaan tenaga kerja yang terampil, 
cekatan serta memiliki kemampuan dengan melalui penunjukan pemimpin tepat yang mampu 
mengarahkan karyawannya agar bekerja secara maksimal dan seefisien mungkin.  
Karyawan sebagai sumber daya manusia perusahaan haruslah mempunyai komitmen yang 
searah dengan tujuan perusahaan dan dituntut berprilaku profesional di bidangnya serta 
mampu mengamati kejadian dan peristiwa yang terjadi disekitarnya. Sumber daya manusia 
sebagai aset ataupun mitra kerja perusahaan mempunyai peran yang berarti dalam mencapai 
tujuan perusahaan. Oleh karena itu, untuk menghadapi persaingan antara satu universitas 
dengan universitas lain maka dibutuhkan faktor kemampuan seperti tenaga kerja, modal dan 
skill. Jadi pada hakekatnya bahwa suatu kegiatan apapun bentuknya sangat tergantung pada 
manusia atau faktor kemampuan tenaga kerja sebab berhasil atau tidaknya sebuah universitas 
sangat tergantung pada usaha yang dilakukan oleh para karyawan yang merupakan 
kewajibannya, namun batas jasa tidak dapat diabaikan oleh karena balas jasa merupakan 
sumber kehidupan ekonominya serta menentukan statusnya dalam masyarakat. Oleh sebab 
itu maka kecenderungan untuk bekerja selalu tersirat dalam din setiap karyawan untuk 
memperbaiki tuntutan hidupnya. 
Keberhasilan seseorang pemimpin dalam mempengaruhi dan menggerakkan bawahannya 
agar bersedia bekerja mempunyai disiplin yang tinggi dan bekerjasama dalam mencapai 
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tujuan organisasi, salah satunya dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkannya, 
terhadap para bawahannya. Di mana seorang pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang 
dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi, kondisi lingkungan 
organisasi dan bawahannya.  
Secara umum dapat dikatakan bahwa suatu organisasi tidak akan mampu mencapai tujuannya 
tanpa kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan unsur terpenting di dalam sebuah 
organisasi/perusahaan/instansi. Pada dasarnya, setiap manusia memiliki jiwa sebagai 
pemimpin sejak lahir namun perkembangan lingkungan dan kedewasaan dalam bersosialisasi 
dapat mempengaruhinya, apakah dapat berkembang atau bahkan hilang sama sekali 
Gaya kepemimpinan menurut Uchjana Effendy dalam bukunya Psikologi Manajemen dan 
Administrasi (1989 : 169) gaya kepemimpinan sejatinya ada 3 (tiga) bentuk yaitu : Otoriter 
(authoritarian leadership), demokrasi (democratic leadership) dan kepemimpinan bebas 
(laisez faire leadership).  
1. Otoriter (authoritarian leadership), merupakan gaya kepemimpinan berdasarkan pada 
kekuasaan yang mutlak dan penuh, dengan kata lain sang pemimpin yang dalam 
kepemimpinan ini disebut juga sebagai diktator, bertindak mengarahkan pikiran, 
perasaan dan prilaku orang lain kepada suatu tujuan yang telah ditetapkannya, artinya 
segala ketentuan dan keputusan berada di tangan si pemimpin. Suasana seperti ini 
kondusif untuk frustasi dan agresi serta meningkatkan ketegangan dan konflik antar 
kelompok. 
2. Demokrasi (democratic leadership) yaitu gaya atau cara memimpin yang demokratis 
dan bukan karena dipilihnya si pemimpin secara demokratis. Gaya yang demokratis 
seperti ini misalnya si pemimpin memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada para 
bawahan dan pengikutnya untuk mengemukakan pendapatnya, saran dan kritikannya 
dan selalu berpegang pada nilai-nilai demokrasi pada umumnya 
3. Kepemimpinan bebas (laisez faire leadership), dalam kepemimpinan jenis ini sang 
pemimpin biasanya menunjukkan suatu gaya dan prilaku yangpasif dan juga 
seringkali menghindari dirinya dari tanggung jawab. Dalam prakteknya, si pemimpin 
hanya menyerahkan dan menyediakan instrument dan sumber-sumber yang 
diperlukan oleh anak buahnya untuk melaksanakan suatu pekerjaan untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan pemimpin. Pimpinan yang memiliki gaya ini memang berada 
diantara anak buahnya, akan tetapi ia tidak memberikan motivasi, pengarahan dan 
petunjuk dan segala pekerjaan diserahkan kepada anak buahnya. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti gaya kepemimpinan dan 
pengaruhnya terhadap prestasi kerja pegawai dengan mengajukan judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap Prestasi Kerja Dosen dan Pegawai pada UPBJJ-Universitas Terbuka 
di Kota Makassar”.  
Sehingga rumusan masalah yang hendak dijawab pada tulisan ini yaitu :  
1. Apakah gaya kepemimpinan yang terdiri dari gaya otoriter, gaya demokrasi dan 
laissez faire berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja dosen dan pegawai pada 
UPBJJ-Universitas Terbuka pada Kota Makassar? 
2. Gaya kepemimpinan manakah yang berpengaruh dominan terhadap prestasi kerja 
dosen dan pegawai pada UPBJJ-Universitas Terbuka? 
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METODOLOGI 
Data yang berhasil dikumpulkan dari kuesioner selanjutnya akan diukur dengan pengukuran 
data ordinal dengan bobot hitung 1 sampai 4 angan pertimbangan bahwa dengan pilihan 
tersebut responden harus memilih jawaban yang pasti dan bukan jawaban yang tidak jelas.  
Pengukuran variabel dalam penelitian ini digunakan angket yang disusun berdasarkan skala 
likert. Menurut Sugiono (2005: 86) bahwa ‘Dengan indikator skala liked, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik untuk menyusun item-item in yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan”. 
Jadi data dihimpun dengan menggunakan daftar pertanyaan dari setiap pertanyaan (indikator) 
yang diajukan sebagai alat ukur dengan teknik skala likert kemudian data diukur secara 
kuantitatif. Dan untuk mengolah data hasil penelitian tersebut, maka penulis menggunakan 2 
(dua) metode yakni:  
1. Analisis Deskriptif, yakni digunakan untuk menguraikan secara deskriptif karakteristik 
responden dan variabel penelitian melalui distribusi frekuensi rata-rata dan persentase.  
2. Analisis Regresi Linear Berganda (multiple regression analysis). Metode ini digunakan 
untuk melihat tingkat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas, baik secara 
simultan atau bersama-sama maupun secara parsial. Untuk itu maka digunakan rumus regresi 
berganda (Sugiono, 2002 : 251) dengan forrnulasi:  
𝑌= 𝑏0+𝑏1𝑋1+𝑏2𝑋2+𝑏3𝑋3+𝑒 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kriteria dalam menentukan variabel yang dominan merujuk pada variabel yang mempunyai 
nilai t-hitung yang lebih besar dibanding variabel lain dalam penelitian ini. Berdasarkan hal 
tersebut, maka variabel kepemimpinan laissez faire (X3) mempunyai nilai t-hitung yang lebih 
jika dibandingkan dengan variabel lain, yaitu sebesar 3,033. Sedangkan pengaruh yang 
terjalin antar variabel yang diteliti yang mengacu pada hasil pengujian dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda, Uji-F, dan Uji-t. Selanjutnya juga dijelaskan sejauh mana 
hipotesis yang telah dirumuskan mendapatkan pembuktian secara empiris.  
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter Terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada 
UPBJJ- Terbuka di Kota Makassar  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan pada Tabel di atas, 
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan otoriter mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan Pegawai pada UPBJJ-Universitas Terbuka di 
Kota Makassar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung variabel kepemimpinan otoriter (X1) 
yang lebih besar dari nilai t-tabel (2,786 > 2,000), serta nilai signifikansi (sig.) yang lebih 
kecil daripada 𝑎 = 0,05 yang disyaratkan (0,034 <0,05). 
Pengaruh kepemimpinan otoriter yang positif terhadap prestasi kerja ditinjau dan variabel 
kepemimpinan otoriter mengindikasikan bahwa seorang pemimpinan yang bersikap otoriter 
(memaksakan kehendaknya) kepada pegawainya juga masih sangat diperlukan mengingat 
untuk mengontrol kinerja para pegawai UFBJJ-Universitas Terbuka di Kota Makassar, 
sebagai sebuah Universitas dengan sistem pengajaran jarak jauh maka sangat mungkin ada 
indikasi kemalasan para pegawai dalam bekerja, karena mahasiswa tidak langsung 
berhubungan dengan para dosen melainkan terlebih dahulu melalui tutor mereka masing-
masing baru kemudian hasil pengajaran diserahkan kepada dosen untuk memberikan nilai. 
Untuk itu pimpinan universitas terbuka kadang-kadang harus mengambil sikap gaya 
kepemimpinan otoriter dalam situasi tertentu agar kegiatan akademi dapat berjalan dengan 
lancer. 
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2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada 
UPBJJ-Universitas Terbuka di Kota Makassar  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan pada Tabel di atas, 
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan demokrasi mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap prestasi kerja para pegawai 1. Universitas Terbuka di Kota Makassar. 
Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (3,298 > 2,000), serta nilai 
signifikansi (sig.) yang lebih kecil daripada 𝑎 = 0,05 yang disyaratkan (0,014 <0,05).  
Pengaruh kepemimpinan demokratis yang positif terhadap prestasi keria di tinjau dari 
variabel demokratis mengindikasikan bahwa pemimpin yang memberikan kesempatan yang 
besar untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pegawainya, selalu memotivasi 
pegawainya untuk melakukan pekerjaan lebih dari apa yang diharapkan, dan selalu 
mendorong kreativitas dan ide inovatif dalam menyelesaikan tugas. Dengan kata lain bahwa 
pimpinan menjadi sumber inspirasi bagi pegawainya. Pemimpin demokratis pada dasarnya 
memiliki totalitas perhatian dan selalu berusaha membantu dan mendukung keberhasilan para 
pengikutnya, selalu meluangkan waktu untuk berdiskusi tentang pekerjaan yang harus 
diselesaikan 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Laissez Faire Terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada 
UPBJJ-Universitas Terbuka di Kota Makassar  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang disajikan pada Tabel di atas, 
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan laissez faire mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap prestasi kerja para pegawai UPBJJ-Universitas Terbuka di Kota 
Makassar. Hal ini ditunjukkan oleh t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (3,033 > 2,000), 
serta nilai signifikansi (sig.) yang lebih kecil daripada 𝑎 = 0,05 yang disyaratkan (0,030 
<0,05).  
Pengaruh kepemimpinan laissez faire yang positif terhadap prestasi kerja di tinjau dari 
variabel laissez faire mengindikasikan bahwa pemimpin memberi kebebasan yang sangat 
besar terhadap bawahan mengurus tugas sendiri dan membiarkan mereka mencoba 
menyelesaikan masalah mereka sendiri sedapat mungkin, hal ini dilakukan mengingat 
Universitas Terbuka memiliki keunikan atau berbeda dengan universitas lainnya, dimana 
metode pengajaran yang dilakukan adalah sistem jarak jauh sehingga tidak ada gedung / 
ruangan belajar yang berpusat di Makassar melainkan yang ada hanya gedung untuk 
pengurusan administrasi, gedung ujian dan gedung rektorat sedangkan untuk ruangan belajar 
yang digunakan terdapat di masing-masing daerah tempat asal para mahasiswa. 
Untuk itu gaya kepemimpinan laissez faire khususnya di Universitas Terbuka sangat 
diperlukan guna memberikan kepercayaan kepada para pegawainya agar mampu 
menyelesaikan pekerjaannya secara mandiri tapi tetap membutuhkan bantuan berupa 
masukan dan pimpinan serta untuk mengontrolnya harus pula didukung oleh gaya 
kepemimpinan yang otoriter dan pihak pimpinan Universitas Terbuka 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik secara simultan, maupun secara parsial 
variable gaya kepemimpinan otoriter, demokratis dan laissez faire mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja pegawai UPBJJ-Universitas Terbuka 
di Kota Makassar. Ini berarti akan lebih memperbaiki kinerja pegawai di masa yang 
akan datang dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi pegawai. 
2. Gaya kepemimpinan yang paling berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai adalah 
gaya kepemimpinan laissez faire. Gaya ini lebih cocok digunakan pada Universitas 
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Terbuka mengingat system pengajaran melalui jarak jauh sehingga pimpinan 
memberikan kepercayaan kepada para pegawainya agar mampu menyelesaikan 
pekerjaannya secara mandiri, membiarkan mereka mencoba menyelesaikan masalah 
mereka sendiri sedapat mungkin akan tetapi harus dikontrol oleh pimpinan 
Universitas Terbuka agar tidak terjadi penyelewengan pekerjaan 
3. Besarnya kontribusi pengaruh gaya kepemimpinan otoriter, demokratis, dan laissez 
faire terhadap prestasi kerja pegawai UPBJJ-Universitas Terbuka di Kota Makassar 
adalah sebesar 86,9% sedangkan sisanya sebesar 13,1% dipengaruhi oleh variabel 
Lain yang tidak diteliti. 
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